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ABSTRAK

Komunkasi efektif adalah proses penyampaian pesan secara interpersonal yang dilakukan sebagai keinginan untuk menyampaikan keinginan, gagasan, dan pendapat sehingga dapat membentuk saling pengertian dan saling memahami dimana pesan yang diterima oleh penerima pesan sama dengan pesan yang dimaksudkan oleh pengirim pesan. Sedangkan kesetiaan adalah keteguhan hati untuk taat pada pasangan yang merupakan hasil kesepakatan berdua agar hubungan diantara pasangan tetap terjaga. Penelitian ini selanjutnya bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi efektif  dengan kesetiaan pada pasangan pacaan jarak jauh.

Subjek dalam penelitian ini adalah laki-laki ataupun perempuan yang berada pada fase remaja akhir (18;0-21;0 tahun) dan dewasa awal (21;0-35;0 tahun) yang sedang ataupun pernah mengalami hubungan pacaran jarak jauh. Jumlah subjek penelitian ada 60 orang. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment.
Hasil korelasi product moment menunjukkan hasil korelasi sebesar 0,617 dengan p < 0,01. Berdasarkan hasil korelasi tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara komunikasi efektif dengan kesetiaan pada rasangan pacaran jarak jauh. Artinya semakin baik komunikasi efektif maka semakin tinggi pula kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Sebaliknya semakin buruk komunikasi efektif maka semakin rendah kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk pribadi dan juga sebagai makhluk sosial. Artinya dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, tidak semua hal dapat dikerjakan secara sendiri. Manusia membutuhkan orang lain karena setiap orang pasti memiliki keterbatasan kemampuan. Untuk itu dapat dipastikan manusia selalu berinteraksi dengan orang lain (Sears, 1999).

Interaksi antara manusia satu dengan yang lain menimbulkan suatu hubungan. Hal tersebut terdapat dalam tugas perkembangan manusia. Salah satu tugas perkembangan remaja adalah menjalin relasi dengan lawan jenis dan tugas perkembangan masa dewasa awal adalah mulai memilih jodoh dan mempersiapkan jenjang pernikahan (Havighurts dalam Mönks, 2002). Freud (dalam Irawati, 2000) juga menjelaskan bahwa keinginan untuk pacaran muncul pada masa awal pubertas. Hal ini disebabkan oleh perubahan hormon dan fisik serta mulai berfungsinya organ seksual. Remaja mulai tertarik dengan lawan jenis dan mulai menjalin hubungan pacaran sebagai salah satu bentuk interaksi. 


Ada berbagai macam hubungan antarmanusia antara lain hubungan pertemanan, hubungan suami isteri, hubungan rekan kerja ataupun hubungan pacar. Dalam penelitian ini akan lebih memfokuskan pada hubungan pacar atau sering disebut pacaran. Hubungan dalam pacaran tidak selalu berjalan mudah. Adapun permasalahan yang bisa muncul adalah perpisahan secara fisik yang cukup lama. Artinya, salah satu dari pasangan tersebut harus pergi ke luar kota dalam waktu berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun dengan alasan sekolah, kuliah, bekerja, ataupun kembali ke tanah kelahirannya. Dalam menghadapi permasalahan ini biasanya para pasangan dihadapkan pada tiga kemungkinan utama yaitu tetap bertahan untuk setia, tetap bertahan tetapi berhubungan dengan orang lain, dan kemungkinan berikutnya adalah putus (Villani, 2009). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995), kesetiaan berasal dari kata setia yang berarti berpegang teguh, sedangkan kesetiaan berarti keteguhan hati, ketaatan dan kepatuhan. Menurut Muhammad (2006) seseorang disebut setia jika memiliki kehendak untuk terus memelihara hubungan pribadinya dengan orang lain.  Agustanto (2009) mengatakan bahwa kesetiaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu hubungan percintaan. Jika tidak ada kesetiaan lagi, bisa dipastikan pasangan tersebut tidak akan bisa bertahan lama. Cutenonik (2009) mengatakan bahwa setia mengandung unsur komitmen tingkat tinggi. Bersedia menundukkan diri dalam satu ikatan non-verbal yg disebut “hubungan”. Sedangkan menurut Kelley (dalam Rakhmad, 2002) hubungan diartikan sesuatu yang terjadi bila dua orang saling mempengaruhi satu sama lain, bila yang satu tergantung dengan yang lain.

Pacaran adalah proses mengenal dan memahami lawan jenis sebagai calon pasangan hidup dan belajar membina hubungan yang adekuat dalam berkomunikasi dan menyelesaikan konflik dengan lawan jenis tersebut sebagai persiapan sebelum menikah, untuk menghindari ketidakcocokan dan permasalahan hidup berumah tangga yang diantisipasi sebelumnya (Irawati, 2000).

Sebuah hubungan disebut pacaran jarak jauh menurut ensiklopedia online Wikipedia (dalam Mulamawitri, 2005) ketika pasangan tersebut berada di daerah yang berbeda dan berjauhan. Misal, di Yogyakarta, sementara pacar di Jakarta. 
Kesetiaan seseorang teruji dari bagaimana seseorang bisa dan bersedia bersama-sama dengan orang yang dicintainya menghadapi segala hal yang dijalaninya, bukan hanya disaat senang saja, tapi disetiap saat. Mewujudkan kesetiaan tidak semudah menggantinya dengan kata-kata menunggu atau telah berkorban dalam beberapa tahun. Kesetiaan itu butuh saling pengertian, tanpa pengertian sulit adanya kesetiaan, karena manusia ini tidak ada yang sempurna. Sebenarnya setia memiliki makna yang luas. Mempunyai satu pacar dari dulu dikatakan setia. Dari mulai berkeluarga sampai ajal hanya mempunyai satu suami/istri juga disebut setia. Menunggu pacarnya selesai kuliah atau bekerja diluar daerah sampai bertahun-tahun agar nantinya dapat menikah juga disebut setia (Fajli, 2009). 

Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kesetiaan adalah keteguhan hati untuk taat pada pasangan yang merupakan hasil kesepakatan berdua agar hubungan diantara pasangan tetap terjaga. 
Dalam kenyataannya, tidak semua pasangan pacaran jarak jauh mampu untuk setia. Dari hasil wawancara pada 15 orang yang pernah ataupun sedang melakukan pacaran jarak jauh terlihat ada 9 orang responden yang tidak setia. Ketidaksetiaan itu terlihat dari ketidak mampuan pasangan mempertahankan hubungan pacaran yang sebelumnya mereka jalin. Hubungan pacaran jarak jauh berakhir karena adanya perilaku ataupun sikap tidak setia dari pelaku pacaran jarak jauh. Dari hasil wawancara terlihat bahwa perilaku ataupun sikap tidak setia ini antara lain meninggalkan pasangannya dan menikah dengan orang lain, memiliki pacar lagi, kurangnya perhatian, dan menjalankan hubungan pacaran jarak jaug yang tidak sepenuh hati. 

Pierce (dalam Harahap, 2008) menyebutkan bahwa aspek-aspek yang ada dalam kesetiaan adalah adanya komitmen, kekuatan, kasih sayang, kehormatan, dan kepercayaan. Hal ini bertentangan dengan apa yang terlihat dari hasil wawancara bahwa pasangan pacaran jarak jauh tidak seluruhnya dapat mewujudkan kelima aspek kesetiaan. Komitmen yang harusnya dijaga dan ditingkatkan ternyata tidak sepenuhnya mampu dilaksanakan dengan baik. Kekuatan dan kasih sayang yang pasangan pacaran jarak jauh ternyata juga tidak sepenuhnya mampu menjaga keberlangsungan hubungan pacaran jarak jauh. Kehormatan dan kepercayaaan harus dikorbankan hanya demi mencari pacar baru yang lebih dekat keberadaanya. 

Dalam menjalani pacaran jarak jauh, ternyata tidak semua pasangan mampu berjalan dengasn mulus. Permasalahan yang sering muncul adalah tentang kesetiaan. Beccary (2009) mengatakan bahwa perlu ada emosi setia dalam setiap hubungan, dan kedua pasangan haruslah saling setia, harus bijak dan tidak menuntut kepada satu pihak karena kedua-duanya adalah sama, wajib untuk setia, apapun yang dilakukan haruslah menjaga kesetiaan. Setia menjadi tiket bagi kelangsungan kehidupan di masa yang akan datang, siapapun orangnya meskipun hidup di zaman modern ini. 

Menurut Putranto (2008) faktor yang dapat mempengaruhi kesetiaan pada pasangan antara lain jarak antara kedua pasangan, komunikasi, dan kepuasan diri atau penerimaan. Tanpa adanya komunikai, suatu pasangan akan kesulitan mempertahankan hubungan. Tubs dan Moss (1996) berpendapat bahwa komunikasi efektif adalah komunikasi interpersonal yang dilakukan sebagai keinginan untuk menyampaikan keinginan, gagasan, dan pendapat sehingga dapat membentuk saling pengertian dan saling memahami. Menurut De Vito (1995) kemampuan komunikasi efektif  dikatakan tinggi apabila pihak-pihak yang berkomunikasi dapat bersikap terbuka, menerima pandangan orang lain, bersedia mendengarkan dan memahami dengan penuh empati. Putranto (2008) beranggapan jika diantara mereka tidak melakukan komunikasi dengan baik maka akan muncul permasalahan kesetiaan.

Adapun aspek-aspek komunikasi efektif menurut  Tubbs & Moss (2005) adalah sebagai berikut: pemahaman, kesenangan, mempe- ngaruhi sikap, memperbaiki hubungan, dan yang terakhir adalah tindakan . Begitu pentingnya kontak dengan orang lain, sehingga jika seseorang tidak melakukan kontak dalam waktu yang lama, rasa tertekan akan muncul, rasa ragu-ragu terhadap diri sendiri akan muncul, dan orang akan merasa sulit untuk menjalani kehiupan sehari-harinya (De Vito, 1997).

Jika orang lain tidak memahami gagasan kita, bila pesan kita menjengkelkan orang lain, bila kita tidak berhasil mengatasi masalah pelik karena orang lain menentang pendapat kita dan tidak mau membantu kita, bila semakin sering kita berkomunikasi semakin jauh jarak kitadengan lawan biara, bila kita selalu gagal untuk mendorong orang lain bertindak, maka kita telah gagal dalam komunikasi. Berarti komunikasi tersebut tidak efektif (Rakhmad,2002) 

Putranto (2008) menyebutkan bahwa long distance relationship (pacaran jarak jauh) adalah suatu hubungan yang sangat membutuhkan kesetiaan tingkat tinggi, dan juga pengertian satu sama lain. Sedangkan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesetiaan adalah komunikasi diantara kedua pasangan pacaran jarak jauh.  Lebih lanjut Putranto (2008) menyampaikan agar interaksi tetap terjaga, pasangan pacaran jarak jauh melakukan komunikasi secara efektif dan intens. Maka dari itu perlu adanya perhatian dan usaha yang serius agar komunikasi dapat terjaga. Ketika masing-masing pihak mampu melakukan komunikasi yang efektif maka resiko hilangnya kesetiaan dapat ditekan.

Penelitian yang dilakukan oleh Roloff dan co-penulis Courtney N. Holloway Adrienne Wright pada 97 orang dewasa muda tentang komunikasi dalam hubungan romantis menyebutkan bahwa  dalam berkomunikasi pasangan melakukan perubahan untuk menyesuaikan diri dengan pasangannya, berusaha jujur, memonitor diri dalam berinteraksi dan bersosialisasi. Hasilnya adalah komitmen meraka menjadi meningkat.
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan yang positif antara komunikasi efektif dengan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Semakin baik komunikasi efektif maka semakin tinggi pula kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Sebaliknya semakin buruk komunikasi efektif maka semakin rendah kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh.
METODE PENELITIAN

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah Kesetiaan, sedangkan variabel bebas adalah Komunikasi Efektif. Kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh diteliti melalui Skala Kesetiaan yang disusun oleh peneliti dari aspek kesetiaan menurut Pierce (dalam Harahap, 2008). Skor yang diperoleh dari Skala Kesetiaan mementukan tinggi rendahnya tingkat kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Komunikasi efektif diungkap melalui Skala Komunikasi Efektif berdasarkan teori dari Tubbs & Moss (2005). Tingginya skor skala komunikasi efektif mengindikasikan efektifnya komunikasi antara pasangan pacaran jarak jauh.
Subjek penelitian ini adalah laki-laki ataupun perempuan yang berada pada fase remaja akhir dan dewasa awal yang sedang ataupun pernah mengalami hubungan pacaran jarak jauh secara geografis. Perlu diketahui bahwa seseorang dapat dikategorikan remaja akhir pada usia 18;0 sampai usia 21;0 tahun dan dewasa awal ketika menginjak usia 21;0 sampai usia 35;0 tahun (Mönks, 2002).
Alat ukur selain harus memiliki validitas yang tinggi juga harus memiliki reliabilitas yang tinggi. Alat ukur dapat memberikan hasil yang dapat dipercaya secara empiris agar mengurangi tingkat kesalahan (Azwar, 1999). Skala Kesetiaan terdiri dari 35 aitem dengan koefisien validitas antara 0,332 – 0,747 dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,935. Skala Komunikasi Efektif terdiri dari 36 aitem dengan koevisien validitas antara 0,316 – 0,684 dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,935.
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan bantuan program statistic SPSS of Windows versi 14. 
Data juga diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan pada 5 subjek. Data ini digunakan untuk melengkapi dan menguatkan data dari skala yang telah digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Hasil analisis data menunjukkan rxy = 0,617 (p < 0,01). Berdasarkan hasil korelasi tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara kesetiaan dengan komunikasi efektif, maka hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima. Hasil ini berarti semakin baik komunikasi efektif maka semakin tinggi pula kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Sebaliknya semakin buruk komunikasi efektif maka semakin rendah kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Hal ini menunjukkan pasangan yang melakukan komunikasi yang efektif dapat menciptakan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh.

Pasangan yang melakukan komunikasi secara efektif mampu menyampaikan keinginan, gagasan, dan pendapat sehingga dapat membentuk saling pengertian dan saling memahami. Jika dalam hubungan mereka ada masalah maka mereka mampu menyelasaikan dengan cara berkomunikasi secara efektif karena jarak tidak memungkinkan mereka mudah bertemu untuk membahasnya secara langsung. Jadi dengan komunikasi inilah hubungan pacaran jarak jauh yang mereka tempuh bisa tetap berjalan dengan baik sesuai dengan komitmen yang mereka sepakati. 
Perlu diketahui bahwa komunikasi terdiri dari aspek pemahaman, kesenangan, mempengaruhi sikap, memperbaiki hubungan, dan tindakan (Tubs dan Moss, 1996). Pemahaman yaitu penerimaan yang cermat atas kandungan rangsangan seperti yang dimaksud oleh pengirim pesan. Informasi yang disampaikan pengirim pesan sama seperti apa yang diterima oleh penerima pesan. Dalam menjalani komunikasi, kesediaan antara pasangan untuk saling memperhatikan merupakan hal yang tidak dapat dipungkiri disamping menjadi determinan utama bagi keberlangsungan interaksi antar kedua pasangan (Sadarjoen, 2005). Jadi masing-masing pihak mampu mengetahui apa yang dimaksud oleh pasangannya. Hal ini dapat mempengaruhi rasa percaya kepada pasangan tentang segala ucapan, perilaku ataupun harapan yang dilakukan semata-mata dengan dasar kejujuran dan niat yang baik demi hubungan diantara mereka. 

Kesenangan, artinya tidak semua komunikasi bertujuan untuk menyampaikan pesan tertentu akan tetapi sekedar berkomunikasi untuk menimbulkan kesejahteraan bersama. Sekedar menanyakan kabar ataupun mengucapkan salam adalah wujud perhatian dan kasih sayang pasangan. Dengan aspek kesenangan ini komunikasi dapat berperan balam bentuk selalu memperbaharui komitmen yang ada guna menjaga dan memelihara hubungan dengan pasangannya. Untuk menjaga suatu hubungan diperlikan sebuah komitmen (Pierce dalam Harahap, 2008)

Ketika pasangan memberikan perhatian akan muncul perasaan senang dan nyaman. Sehingga ketika pasangan merasa kesepian, dengan komunikasi ini dia akan merasa tidak sendiri. Bila dua pasangan merasa puas dengan relasinya, maka mereka akan dengan sendirinya lebih menerima pesan yang terungkap dalam pembicaraan pasangan (Sadarjoen, 2005). Jadi orang ketiga yang mungkin akan muncul dan berdampak negatif akan dapat dihindari. Pierce (dalam  Harahap, 2008) mengatakan bahwa pasangan yang mengikat janji seharusnya memiliki komitmen untuk tetap menjalin hubungan dengan satu orang saja.

Mempengaruhi sikap, yaitu kemampuan mengirim pesan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara positif sehingga dapat dicapai suatu kesepakatan. Sadarjoen (2005) mengatakan bahwa komunikasi memainkan peranan penting pada situasi konflik. Konflik cenderung diasosiasikan dengan komunikasi yang rusak atau pecah. Misalnya ketika sedang ada permasalahan, kedua pihak mengkomunikasikan permasalahan yang ada sehingga senantiasa mampu menangkis godaan-godaan yang dapat menghancurkan hubungan dengan pasangannya. 

Masih membahas tentang aspek mempengaruhi sikap, ketika pengirim pesan menyampaikan pesan yang berisi harapan agar penerima pesan melakukan apa yang menjadi harapannya, penerima pesan mampu bersikap sesuai harapan pengirim pesan. Selain itu masing-masing pihak senantiasa menyadari bahwa komitmen yang dililiki merupakan sesuatu yang perlu dijaga karena berkaitan dengan harga diri dari masing-masing pihak. Sikap yang diambil pasangan merupakan hal yang ikhlas dilakukan karena beranggapan hal tersebut merupakan wujud penghargaan bagi pasangan mereka.

Aspek komunikasi efektif berikutnya adalah memperbaiki hubungan, yaitu suatu suasana yang positif dan penuh kepercayaan sehingga dalam memilih kata-kata dapat tepat dan dalam mengemukakannya juga tepat pula. Suasana yang positif dapat menimbulkan kenyamanan dan dengan kepercayaan pasangan akan merasakan rasa saling menyayangi dan rasa saling membutuhkan. Pierce (dalam Harahap, 2008) mengatakan bahwa untuk mengukur sikap setia seseorang harus memiliki kasih sayang. Salah satu indikator seseorang mengasihi pasangannya adalah memaafkan pasangan apapun kesalahannya. 

Sadarjoen (2005) berpendapat bahwa komunikasi merupakan pusat cara kedua pasangan untuk hidup harmonis satu sama lain. Serentak setelah dua pasangan berkomunikasi, maka mereka berbagi dalam system interaksi yang selalu berubah dan bergerak maju seraya terjadi perubahan fase kehidupan pada masing-masing pasangan disamping berbagi pesan, waktu-waktu yang menyenangkan, ataupun waktu-waktu menghadapi masalah. Lasswell dan Lobsentz (dalam Sadarjoen, 2005) menegaskan bahwa perasaan yang hangat akan memberikan peluang bagi toleransi kesalahan-kesalahan pasangannya. Kesempatan untuk berbuat salah pada pasangan akan menciptakan perasaan ragu terhadap niat tersebut yang akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan antar pasangan dan menurunkan kecurigaan pasangan serta dapat menerima tanpa sikap yang terlalu serius terhadap kata-kata yang dilontarkan pasangan dengan marah. Pierce (dalam Harahap, 2008) menjelaskan bahwa jika pasangan melakukan kesalahan, maka seseorang harus bisa menunjukkan bahwa dirinya masih mengasihi pasangannya.

Tindakan yaitu mendorong orang lain untuk melakukan tindakan yang sesuai dengan yang kita inginkan sehingga komunikasi yang dilakukan memberikan hasil yang sesuai. Pierce (dalam  Harahap, 2008) berpendapat bahwa ekspresi diri seseorang tidak pernah lepas dari penghargaan orang lain terhadapnya. Aspek ini berkaitan dengan rasa percaya kepada pasangan tentang segala ucapan, perilaku ataupun harapan yang dilakukan semata-mata dengan dasar kejujuran dan niat yang baik demi hubungan diantara mereka. Kemampuan untuk mengekspresikan ide, perasaan dan mendengar pesan pasangan merupakan inti dari proses komunikasi (Sadarjoen, 2005).

Mengkomunikasikan segala hal secara terbuka merupakan manifestasi masalah dan akan memberikan efek peningkatan kepekaan pada pasangan (Sadarjoen, 2005). Jadi tindakan yang dilakukan pasangan merupakan wujud adanya kepercayaan pada pasangan bahwa tindakan yang akan dilakukan akan membawa dampak yang baik bagi hubungan pacaran jarak jauh mereka. Setelah muncul rasa percaya maka dapat menciptakan kejujuran pada masing-masing pihak. Apapun yang terjadi mereka ungkapkan dengan apa adanya.

Pierce (dalam Harahap, 2008) menyebutkan bahwa aspek-aspek yang ada dalam kesetiaan adalah komitmen, kekuatan, kasih sayang, kehormatan, dan kepercayaan. Uraian dari aspek tersebut terlihat memiliki kaitan dengan aspek-aspek komunikasi efektif yang sudah dijabarkan di atas. Masing-masing aspek memiliki jalinan dan mempengaruhi aspek yang lain. Pierce (dalam Harahap, 2008) menjelaskan bahwa kesetiaan seseorang tidak dapat diukur dari satu hal saja. Jadi aspek-aspek tersebut memiliki peran yang sama besar dan harus diterapkan secara menyeluruh. 

Putranto (2008) berasumsi jika diantara mereka tidak melakukan komunikasi dengan baik maka akan muncul permasalahan kesetiaan dalam suatu hubungan. Dari penelitian dapat dilihat bahwa pasangan yang masuk dalam kategori kesetiaan tinggi melakukan komunikasi efektif yang rata-rata tinggi atau baik pula. Jika dibandingkan dengan pasangan pada kateori kesetiaan sedang maka pasangan ini melakukan komunikasi efektif yang rata-tara sedang. Jadi asumsi yang dikemukakan oleh Putranto (2008) terbukti bahwa jika komunikasi dilakukan dengan baik maka kesetia dalam suatu hubungan tidak akan bermasalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Roloff dan Courtney N. Holloway Adrienne Wright (2008) pada 97 orang dewasa muda tentang komunikasi dalam hubungan romantis menyebutkan bahwa dalam berkomunikasi pasangan melakukan perubahan untuk menyesuaikan diri dengan pasangannya, berusaha jujur, memonitor diri dalam berinteraksi dan bersosialisasi. Hasilnya adalah komitmen meraka menjadi meningkat. Dari penelitian di atas maka menguatkan hasil penelitian ini yang hasilnya ternyata menunjukkan adanya hubungan yang positif antara komunikasi efektif dengan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Jika dilihat lebih mendalam, hasil penelitian Roloff mengandung unsur dari aspek kesetiaan yaitu komitmen. Komunikasi yang terjadi mengindikadikan adanya aspek mempengaruhi sikap dan tindakan. 
Begitu pentingnya kontak dengan orang lain, sehingga jika seseorang tidak melakukan kontak dalam waktu yang lama, rasa tertekan akan muncul, rasa ragu-ragu terhadap diri sendiri akan muncul, dan orang akan merasa sulit untuk menjalani kehidupan sehari-harinya (De Vito, 1997). Dalam hal ini termasuk melakukan kontak dengan pacar yang berada jauh di sana. Pacar adalah orang yang memiliki pengaruh yang cukup besar karena memiliki ikatan emosi dengan pasangan. Jadi, interaksi yang terjadi juga membutuhkan porsi perhatian yang cukup besar. 
Bila orang lain tidak memahami gagasan kita, bila pesan kita menjengkelkan orang lain, bila kita tidak berhasil mengatasi masalah pelik karena orang lain menentang pendapat kita dan tidak mau membantu kita, bila semakin sering kita komunikasi semakin jauh jarak kita dengan dia, bila kita selalu gagal untuk mendorong orang lain bertindak, berarti kita telah gagal dalam komunikasi. Artinya komunikasi kita tidak efektif (Rakhmad, 2002). Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa jika komunikasi yang menyenangkan dapat lebih mengakrabkan kedua pasangan walaupun secara fisik keberadaan mereka terpisah. Jika kritik, saran, dan nasihat dipahami lawan bicara dengan pemahaman yang baik maka hal tersebut dapat mempengaruhi sikap dan tindakan ke arah yang baik pula.

Gunarsa (2002) mengatakan bahwa komunikasi tidak hanya berdampak positif. Komunikasi juga mempunyai efek yang kurang terpuji jika dilakukan dengan tidak efektif. Misalnya perpecahan, permusuhan, dan menghambat kemampuan berpikir. Dari hasil wawancara juga dapat dilihat bahwa pada komunikasi yang tidak memperkirakan situasi ataupiun kondisi lawan bicara dapat menyebabkan dampak yang negatif. Lawan bicara merasakan ketidaknyamanan.
Agustanto (2009) mengatakan bahwa kesetiaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu hubungan percintaan. Jika tidak ada kesetiaan lagi, bisa dipastikan pasangan tersebut tidak akan bisa bertahan lama. Artinya, kesetiaan menentukan keberlangsungan hubungan pacaran jarak jauh. Apalagi hanya dengan komunikasilah pasangan pacaran jarak jauh dapat berhubungan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi efektif dan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh berada dalam kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari mean data yang diperoleh dari skala komunikasi efektif dan skala kesetiaan lebih tinggi daripada mean yang dimungkinkan. Hal ini disebabkan oleh banyaknya pilihan sarana komunikasi yang sekarang ini semakin canggih. Jarak yang jauh tidak menjadikan mereka putus komunikasi. Apalagi subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah remaja akhir dan dewasa awal yang secara intelektual memungkinkan untuk mengopersikan alat komunikasi modern sekalipun. Dari mulai Hp dengan beragam seri dan fitur, Black Berry, internet dengan beragam jejaring sosial yang ditawarkan, dan sebagainya. Tingkat pendidikan sunjek mayoritas duduk di bangku kuliah dan ada beberapa yang duduk di bangku SMA. Status ekonomi subjek berada pada tingkat menengah ke atas sehingga subjek dapat memiliki fasilitas penunjang komunikasi yang digunakan untuk berhubungan dengan pacar yang keberadaannya jauh.

Dari hasil penelitian sudah diketahui bahwa kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh dipengaruhi oleh komunikasi efektif. Adanya pemahaman menyebabkan seseorang sanggup mempercayai pasangannya. Hal ini dapat terlihat dari hasil wawancara pada subjek II yang mengatakan ” Kami sama-sama saling percaya. Kalau gak percaya sama dia terus sama siapa lagi dong…dia kan orang terdekat saya. Jadi gak mungkin dia akan merugikan pacarnya sendiri. Kalau ada salah paham kami langsung klarifikasi, jangan sampai bikin bertengkar”.

Adanya unsur kesenangan dalam berkomunikasi dapat menimbulkan keseriusan pasangan dalam menjalankan komitmen. Hal ini tercermin dalam jawaban subjek IV ketika dilakukan wawancara yang berkata tentang hal-hal yang mereka bicarakan sebagai berikut “Kuliahnya, pekerjaanku, keluarga, tentang perasaan yang sedang dirasakan, macam-macamlah. Tanya kabar, sedang ngapain, makan atau belum, ya…intinya biar kita bisa tahu kondisi masing-masing”. Kemudian subjek IV menambahkan “Iya, sepakat untuk melanjutkan hubungan kami walaupun keadaannya harus long distance. Karena sudah sepakat pastinya kami juga punya aturan yang telah kami sepakati. Kesepakatan itu saya jalankan dengan sebaik mungkin. Jangan sampai mengecewakan pacar saya.”

Ketika berkomunikasi, masing-masing pasangan mampu mempengaruhi sikap pasangannya. Pengaruh tersebut menjadikan seseorang menjadi lebih kuat untuk senantiasa mau memperjuangkan hubungan dan menangkis godaan yang dapat menghancurkan hubungan pacaran jarak jauh mereka. Selain itu masing-masing pasangan mau menjaga diri dan kehormatannya. Hal ini sesuai dengan pengakuan subjek I ketika wawancara berlangsung yang berkata, “Biasanya kalau kami pas bahas suatu tema, awalnya kadang perang pendapat tapi lama-lama saling mengiyakan. Sama-sama bisa diterima deh mbak kayaknya. Gak selalu dia atau aku. Yang penting masuk akal dan alasannya kuat. Kadang malah saling melengkapi”. Selanjutnya subjek kembali menjawab “Ya, aku ini sebenarnya setia mbak. Gak mungkin aku tergoda sama orang lain. Biasanya kalau mulai ada godaan, aku inget pacaku. Gak tega rasanya”. Saubjek I meneruskan, “Tetep sopan dan jaga diri. Karena aku sudah punya pacar tentunya sedikit membatasi kalau sama lawan jenis. Saya bukan orang yang suka lendat-lendot sama laki-laki”

Interaksi yang dapat dilakukan pasangan pacaran jarak jauh adalah dengan komunikasi. Begitu  pula ketika menghadapi masalah. Permasalahan yang ada diselesaikan dengan membicarakan, membahas, dan mecari solusi hingga masalah yang menyebabkan hubungan mereka terganggu menjadi kembali baik. Ketika wawancara Subjek V mengatakan, “Kalau dikomunikasikan berarti kita bisa nemuin jalan keluar juga. jadi masalah bisa segera diselesaikan”. Kemudian subjek V juga mengatakan, “Kami saling support, saling mengingatkan kalau ada yang khilaf jadi saya merasa nyaman. Pacar saya tu bisa dibilang soul mate saya. Akrab banget sampai-sampai kalau ada apa-apa dialah orang pertama yang saya kasih kabar”.

Dengan berkomunikasi, seseorang yang melakukan pacaran jarak jauh mampu mempengaruhi tindakan pasangannya. Jika tindakan mampu dilaksanakan dengan baik maka hal ini mampu menciptakan rasa percaya dari pasangan. Ternyata, dari hasil wawancara pada Subjek V diperoleh jawaban yang sesuai dengan teori tersebut. Subjek V mengatakan, “Saya kasih kritik saran dan nasihat yang membangun sama dia. Tujuannya biar dia bisa lebih baik, biar dia dapat umpan balik. Nanti pas gitu dia juga diem, ndengerin omongan saya. Dan sepertinya beberapa saran dan nasihat saya dia lakukan. Jadi seneng saya”. Kemudian Subjek V juga mengatakan “Karena pacar saya tidak menunjukkan gejala-gejala yang mencurigakan. Sepertinya saya capek sendiri kalau selalu was-was. Jadi saya kasih kepercayaan yang harus dijaga dengan tanggung jawab. Kita kan juga sudah dewasa, jadi kayaknya bukan waktunya lagi untuk macem-macem”.

Dari beberapa cuplikan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa jawaban subjek secara mayoritas mencerminkan adanya komunikasi yang efektif dan sekaligus adanya kesetiaan. Jawaban subjek memperlihatkan hubungan yang positif antara komunikasi efektif dengan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Hasil jawaban subjek yang memenuhi aspek kesetiaan ternyata juga diikuti dengan pemberian jawaban yang memenuhi aspek komunikasi efektif. Untuk lebih jelas, data verbatim hasil wawancara dapat lihat pada lampiran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh berada pada kategori tinggi. Perlu diketahui bahwa koefisien determinasi (R
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) yang diperoleh = 0,381 artinya sumbangan variabel komunikasi efektif terhadap kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh sebesar 38,1%. Kesetiaan yang tinggi ini tidak hanya disebabkan oleh komunikasi efektif karena komunikasi efektif hanya memberikan sumbangan sebesar 38,1%. Sedangkan 61,9% sisanya adalah sumbangan dari luar variabel komunikasi efektif. Faktor yang dapat mempengaruhi kesetiaan pasangan pacaran jarak jauh adalah jarak antara kedua pasangan, kepuasan diri atau penerimaan, keikhlasan, tidak takut kecewa, kemandirian, adanya harapan, dan sikap setia itu sendiri. 

Faktor jarak antara kedua rasangan menyebabkan pasangan pacaran jarak jauh memiliki kererbatasan untuk saling bertemu. Semakin jauh, maka perlu waktu dan biaya yang banyak pula untuk menemui pasangannya. Kepuasan diri atau penerimaan membuat seseorang menjadi ingin lebih dari apa yang ia miliki sekarang. Jika seseorang memiliki kepuasan diri atau penerimaan yang rendah maka ia senantias akan mencari kekurangan dari hubungan pacaran jarak jauhnya. Hal-hal yang kurang menyenangkan akan ia tolak dan berusaha mencari pemecahan masalah dengan menciptakan hubungan baru yang lebih mudah dijalani, salah satunya memiliki pacar baru yang keberadaanya lebih dekat.


Keikhlasan menyebabkan seseorang merasa tabah dan rela menjalani pacaran jarak jauh. Keberadaan pacar yang jauh tidak dijadikan masalah, tetapi dijalani dengan sepenuh hati. Rasa tidak takut kecewa pada pasangan pacaran jarak jauh membuat seseorang menjadi optimis dan sepenuh hati dalam menjalankan hubungannya. Ketika seseorang merasa takut kecewa maka dia akan merasa was-was dan sulit untuk meningkatkan kualitas hubungan pacarannya. Kemandirian dalam berpacaran membuat sesorang mampu mengatur dirinya sendiri tanpa harus terlalu tergantung dengan pasangannya. Ketika memiliki kemandirian, seseorang akan mampu melakukan aktifitas sendiri tanpa harus selalu melibatkan sang pacar. Tetapi jika tidak memiliki kemnandirian, seseorang akan merasa sangat sulit menjalani pacaran jarak jauh karena secara fisik pacar tidak dapat dijadikan tempat bergantung. Misalnya tidak dapat mengantar-jemput. 

Jika hubungan pacaran didasari adanya harapan, maka pasangan akan berusaha mewujudkan apa yang mereka harapkan atau inginkan dengan tetap menjaga hubungan yang ada. Dengan adanya harapan pasangan pacaran jarak jauh akan termotivasi mewujudkan harapannya dengan mengesampingkan hal-hal yang tidah terlalu prinsip di dalam hubungan tersebut. Misalnya, tidak mempermasalahkan pacaran jarak jauh karena adanya harapan kelak mereka akan menjadi sepasang suami-istri dan hidup bersama. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesetiaan adalah sikap setia itu sendiri. Artinya ciptakan kesetiaan dari dalam diri sendiri sebelum menuntut pasangan untuk setia. Sebenarnya setia bukanlah kewajiban dari salah satu pihak, akan tetapi masing-masing pihak wajib untuk setia (Becarry, 2009).

Penelitian ini memiliki kelemahan berupa keterbatasan buku referensi yang mengungkap tentang kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh secara spesifik. Jadi kebanyakan teori didapat peneliti dari internet. Akan tetapi informasi yang diperoleh sudah cukup mengungkap tujuan penelitian. Subjek dalam penelitian ini kurang memiliki ketegasan dalam menentukan batasan jarak dimana dapat dikatakan pacaran jarak jauh dan lamanya pacaran jarak jauh itu berlangsung. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara komunikasi efektif dengan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Korelasi positif tersebut sebesar r = 0,617 (p < 0,01). Korelasi positif mengandung pengertian bahwa semakin baik komunikasi efektif maka semakin tinggi pula kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Sebaliknya semakin buruk komunikasi efektif maka semakin rendah kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Jadi hipotesis dalam penelitian ini terbukti dan dapat diterima. Tujuan penelitian ini sudah tercapai bahwa diketahui komunikasi efektif memiliki hubungan yang poasitif dengan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. 
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara komunikasi efektif dengan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Korelasi positif tersebut sebesar r = 0,617 (p < 0,01). Korelasi positif mengandung pengertian bahwa semakin baik komunikasi efektif maka semakin tinggi pula kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Sebaliknya semakin buruk komunikasi efektif maka semakin rendah kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh.

Berdasarkan koefisien determinasinya (R
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 = 0,381) artinya sumbangan variabel komunikasi efektif terhadap kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh sebesar 38,1%. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi efektif hanya memberikan sumbangan sebesar 38,1%. Sedangkan 61,9% sisanya adalah sumbangan dari luar variabel komunikasi efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh yang menjadi subjek pada penelitian ini pada umumnya tinggi. Hal ini dibuktikan dengan lebih rendahnya mean hipotetik (87,5) dari pada mean empirik (106,5). Mean empirik kesetiaan ini termasuk dalam kategori tinggi. 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa jawaban subjek secara mayoritas mencerminkan adanya komunikasi yang efektif dan sekaligus adanya kesetiaan. Jawaban subjek memperlihatkan hubungan yang positif antara komunikasi efektif dengan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Hasil jawaban subjek yang memenuhi aspek kesetiaan ternyata juga diikuti dengan pemberian jawaban yang memenuhi aspek komunikasi efektif.

SARAN

Setelah melihat dan mengkaji hasil penelitian, peneliti mengajukan saran sebagai berikut :  

1.
Bagi pasangan pacaran jarak jauh

Bagi para pasangan pacaran jarak jauh hendaknya selalu menjaga dan meningkatkan komunikasi efektif karena berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi efektif memberikan sumbangan yang efektif untuk mewujudkan kesetiaan pada pasangan pacaran jarak jauh. Gunakanlah sarana komunikasi yang semakin memudahkan komunikasi jarak jauh sebagai media pendukung terlaksananya komunikasi efektif.

2.
Bagi Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini berada pada kategori komunikasi efektif sedang dan tinggi. Pada subjek yang memiliki komunikasi efektif pada kategori tinggi hendaknya selalu menjaga dan mempertahankan komunikasi efektif tersebut. Sedangkan subjek yang melakukan komunikasi efektif dalam kategori sedang, sebaiknya komunikasi efektif yang terjadi semakin ditingkatkan.

3.
Bagi peneliti selanjutnya

 Penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesetiaan pasangan pacaran jarak jauh yaitu jarak antara kedua pasangan, kepuasan diri atau penerimaan, keikhlasan, rasa tidak takut kecewa, kemandirian, adanya harapan, dan sikap setia itu sendiri.

Selain faktor di atas perlu diperhatikan juga keadaan subjek seperti lamanya pacaran jarak jauh, patokan batasan jarak yang bisa disebut jarak jauh, dan intensitas bertemu. 
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